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Wawancara
Apayang membuat TPI/SBI harus impor?

Jawab: Ada rekomendasi impor dari pemerintah apalagi untuk keperluan
publik, dan spesifikas material tidak ada di Indonesia kemudian harus
melakukan impor.

Apasgja kendala saat melakukan impor bahan?

Jawab: Pada dasarnya tidak ada karena ada form AK yang bisa
membebaskan bea masuk, secara teknis kita minta suplier untuk mengurus
form AK itu di negara asal importir sehingga kita dapat pembebasan bea
masuk di Indonesia.

Bagaimana pemerintah membolehkan impor bahan sementara ada peraturan
pengendalian?

Jawab: Sebenarnya agak kesulitan melakukan impor secara leluasa
karena ada Peraturan Permendag tersebut dan satu-satunya cara kita



harus punya surat persetujuan impor tersebut dari Perindustrian dan
Perdagangan.

Bagaimana penjelasan secara rinci mengenai program titik berat ke percepatan
pembangunan tersebut?

Jawab: Untuk percepatan nya ketika terkendala quota impor, sebagai
perusahaan bisa menggunakan license atau izin impor perusahaan lain
dengan meminjam quota dengan memberikan kompensasi.

Bagai mana mekanisme peraturan pemerintah Indonesia mengenai impor?

Jawab: Dengan form AK bea masuk 0% sebelum ada peraturan terbaru
Permendag 22 tahun 2018, dengan peraturan terbaru jadi 8%

Apakah kuota tersebut memberatkan TPI/SBI dalam pengerjaan proyek?

Jawab: Memberatkan tetapi perusahaan pelaku impor menggunakan
guota impor dari perusahaan lain dan memberikan kompensasi.

Bagaimana peran pihak yang terlibat seperti Kemendagri, Kemenhub, Pemkot
DKI, dan bagaimana mekanisme terlibatnya?

Jawab: Pemda DKI terlibat karena khusus Jakarta dan menunjuk
perusahaan main-contractor dan bekerjasama dengan sub-contractor
lain.

Adakah bukti terkait lebih mahanya material jika di produksi dalam negeri
daripada impor?

Jawab: jika memproduks barang didalam negeri, tetap harus impor
bahan mentah dari luar negeri karena kurangnya spesialisasi produksi di
dalam negeri dan pajak impor metal, baja, dan bahan turunan lain jika
impor tidak ada diskon atau tidak bisa menggunakan skema penurunan
tarif karena dianggap impor baja mentah.



